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FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENGEMBANGAN
WILAYAH TRANSMIGRASI KELAPA SAWIT DI PERBATASAN

(Kasus UPT simanggaris dan sebuku, Kabupaten Nunukan,
Kalimantan Timur)

Roby Fauzan dan Luqman Erningpraja

ABSTRAK

Telah dilakukan identifikasi faktor pendukung dan pcnghambat pengembangan
katlasan transmigrasi di kawasan perbatasan Kalimantatt - Malaysia dingan tnai
kasus L'PT Simanggaris dan Sebuku di Kabupaten ltlurrttkan provinsi Kalimantan
Tintur- Pengantbilan data dilakukan melalui pengamatan lapangan dan wawancara
kepada tokoh kunci )'ang dibahas secara kualitatil eksploratif. Berdasarkan
p€ngamdtafl ntenunjukkan balnra faktor pendukung di kedua lokasi transmigrasi
tersebut adalah adanra industri perkat'uan ),ang menopang kegiatan ekinomi
setempat sena pentbangunan jalan negara. Faktor penghumbat antara lain buruknya
kondisi keuangan perusahaan bapak angkat, adant'a rransmigran kutu lonc-at,
kurangn.tu SDM yang kompeten dari pihak pemerintah I.,,thupatin serta kurangnya
in-frastruktur air dan listrik. Secara khusus, faktor penduktrng lainnt,a untuk kawasan
Sebuku adalah mudahnva akses dengan ibukota kabuparr,n Malinau via darat dan
ibukota kabupaten Nunukan via air Faktor pendukttng lainnya di kawasan
Simanggaris adalah lahan transmigrasi relatif jauh denSlan penduduk asli. Faktor
penghambat lainnya untuk lokasi Sebuku adalah peredarttn bibit palsu dan konflik
Iahan perusahaan bapak angkat dengan penduduk asli, ,edangkin di Simanggaris
faktor penghambat lainnya adalah kurangnya Aetersidiaan tdastruktur
telekomunikasi dan informasi serta frekuensi kapal bersubsidi darli ibukota
Kabupaten.

Kata kunci: transmigrasi, pembangunan kawasan perbatasun Kalimantan - Malaysia

ABSTRACT

This research identifies the push and constraint factttrs of transmigration area
development in the border area between Indonesian Kalimantan and Eastern
Malavsian border The case study takes places in ,\'imanggaris and Sebuku
transmigration settlement unit, Nunukan regency, East Kalimantan. This ,s a
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Faktor pendukung dan penghambat pengembangan wilayah transmigrasi kelapa sawit di

perbatasan (Kasus UPT Simanggaris dan Sebuku, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Timur)

accessihility to Mensalong, the capital of Malinatr regency through road

transportation and to Nunukan capital via water. In Simanqgaris, the absence of local

prop\, settlement surrounding the transmigration settlentent unit helps the unit to
-orotd 

conflict with indegenous people. For Sebuku, the other constraintfactors are the

widespread of illegitimate seedlings and the land conflict between the partner

comp-any and indiginout people. For Simanggaris, the othcr constraintfactors are the

laci of tetecomminication and idormation infrastructures' and the lack of subsidized

water transportfrequency to andfrom the capital of NunuAan regency.

Keyvvords: transmigration, Kalimantan - Malaysia border area development

PENDAHULUAN

Pengembangan Perkebunan kelaPa

sawit baik: inti murni. inti Plasma,
transmigrasi maupun pola-pola lain
merupakan pengembangan 'kota skala

mini' dengan berbagai fasilitas di
dalamnya. Sejalan dengan itu, pengem-

bangan kelapa sawit rakyat di daerah

pengembangan baru harus didukung
dengan konsep perencanaan wilayah
yang matang dan terpadu, tidak hanya

memperhatikan potensi sumberdaya alam

dan sosial-ekonomi, tetapi perlu juga

memperhatikan asPek Perencanaan
infrastruktur dan tata lingkungan. Filo-
sofi pengembangan kawasan transmigta-
si telah berubah dari Pengurangan
kepadatan penduduk menjadi pengem-

bangan daerah. Priyono (3) menyatakan

bahwa implikasi dari perubahan filosofi
ini adalah bahwa pembangunan unit-unit
permukiman transmigrasi (UPT) harus

didesain untuk tumbuh dan berkembang
menjadi kawasan peffumbuhan (growth

centres). Dalam konteks perkelapasawit-

otr, budidaya kelapa sawit di kawasan

transmigrasi harus menjadi economic
generator yang menggerakkan sektor -
sektor lain dalam pembangunan wilayah.
Pramono (2003) menyatakan bahwa ada

tiga kegiltan yang melatarbelakangi
penyelenggaraan transmigrasi yairu opti-
malisasi p( nanfaatan ruang. perpindah-

an penduduk menetap. dan pemberdaya-

an masyarrtkat, yang seluruhnya bertu-
juan mempercepat pertumbuhan ekonomi

wilayah clan meningkatkan integritas

nasional.
Terdapat dua faktor Yang mempe-

ngaruhi laju perkembangan kawasan

transmigrasi, yaitu faktor luar dan faktor
dalam. Faktor luar adalah keberadaan

pasar untuk memasarkan produk, jalur
pemasaran produk dari kawasan transmi-
grasi ke kccamatan atau kabupaten, dan

akses ke tasilitas pengolahan, keterse-

diaan kios untuk sarana produksi yang

murah. Faktor dalam adalah SDM trans-

migran, rneliputi: tingkat pendidikan,

penguasaan teknologi, kemampuan usaha

transmigran, kemampuan transmigran

bekerjasanra dengan para mitra dan

adanya komoditas unggulan bernilai
ekonomis tinggi (4).

Kalahnya Indonesia dari Malaysia di
arbitrase internasional dalam kasus pulau

Sipadan Ligitan menimbulkan kesa-

daran pemerintah untuk memberdayakan
kawasan perbatasan. Salah satu upaya
pemberdavaan kawasan Perbatasan
adalah dengan pembangunan perkebunan
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di perbatasan Indonesia-Malaysia, antara
lain dengan program transmigrasi. PPKS
dan LRPI juga terlibat dalam pengkajian
pemanfaatan kawasan perbatasan
Indonesia-Malaysia untuk pengembang-
an kawasan perkebunan. Pada tulisan ini
akan dikaji faktor pendukung dan
penghambat pengembangan kawasan
transmigrasi berbasis kelapa sawit yang
telah ada di kawasan perbatasan
Indonesia-Malaysia, salah satunya di
Kabupaten Nunukan.

\IETODE PENELITIAN

Penelitran dilaksanakan pada tanggal
l-i 26 .\gusrus 1006 dan ll 28
\or-ember 1006 dengan lokasi di UPT
Simanggans. Kecamatan Nunukan. dan
UPT Sebuku. Kecamaran Sebuku.
Kabupaten Nunukan, Kalimantan Timur.
Kabupaten Nunukan terletak di
Kalimantan Timur, pada I 15 

o33' -
I18"3" BT dan 3 

ol5'00" 
- 4o24'55" LU

( I ). Wilayah Utara Kabupaten ini
berbatasan langsung dengan Negara
Bagian Sabah - Malaysia, sebelah Timur
dengan Laut Sulawesi, sebelah Selatan
dengan Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau, dan sebelah Barat
dengan Negara Bagian Serawak-
Malaysia. Secara administratif Kabupa-
ten Nunukan terdiri dari tujuh kecamatan
yaitu Kecamatan Krayan, Krayan
Selatan, Lumbis, Sembakung, Nunukan,
Sebuku dan Sebatik.

Tipe penelitian ini bersifat kualitatif
eksploratif dengan pengumpulan data
sekunder dan primer. Data sekunder
berupa studi literatur untuk mengkaji
l::erarur - literarur yang berkaitan dengan

penelitian ini. Data primer berupa
wawancara tokoh - tokoh kunci (Kepala
UPT SP I Simanggaris, Kepala UPT SP3
Sebuku, Manager Kebun PT. Pohon
Emas Lestari, seorang staf Disnakertrans
Kab. Nunukan, seorang staf Dishutbun
Kab. Nunukan, dua orang staf Bappeda
Kab. Nunukan, empat orang karyawan
pelaksana perusahaan perkebunan di
Simanggaris serta masing-masing empat
orang warga transmigran di Sebuku dan
Simanggaris ) untuk mendapatkan
informasi yang berkaitan dengan
penelitian in r.

Tahapan awal penelitian adalah
pengumpulan data sekunder dan wawan-
cara awal. :elanjutnya dilakukan obser-
vasi langstrng dan wawancara secara
lebih merrdalam. Pengolahan data
dilakukan dengan matriks analisis
partisipatif. Matriks analisis partisipatif
diperoleh rnelalui hasil survey dan
diskusi di lapangan dengan pihak-pihak
terkait atau keterlibatan peneliti (5)
Dengan dernikian, dapat dilihat aspek
kepentingan. kekhawatiran, konflik,
potensi, dan kelemahan dari setiap pihak
sehingga diperoleh gambaran mengenai
faktor-faktor pendukung dan pengham-
bat pengembangan kawasan transmigrasi
di kedua lokasi tersebut.

HASIL PENELITIAN

Hasil \rrawancara dan pengamatan
lapangan dianalisis berdasarkan kepen-
tingan, kekhawatiran, konflik, potensi
dan kelemahan masing - masing pihak
secara desknptif. Secara ringkas, matriks
analisis partisipatif dapat dilihat pada
Tabel l.
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Sebuku

Kepentingan Petani adalah

peningkatan kesejahteraan melalui

penerimaan PendaPatan dari hasil

produksi tandan buatr segar (TBS) kelapa

sawit, sedangkan kekhawatiran Paru
petani bermuara kePada kePastian

Leberhasilan program transmigrasi

berbasis kelaPa sawit mengingat

perusahaan yang menjadi bapak angkat

mengalami kesulitan finansial yang

mengakibatkan kurangnya pemeliharaan

dan pemuPukan tanaman Perusahaan

bapak angkat maupun pembinaan pada

petani sehingga produktivitas tanaman

terhambat, begitu joga Pembangunan
pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS)'

Akibatnya, Petani Penduduk lokasi

transmigrasi tidak bisa mengharapkan

hasil aari penjualan panen TBS untuk

areal tanaman menghasilkan (TM)

sebagai penghasilan utama (Yang

sebelumnya dirawat dan dibina bapak

angkat) sehingga mayoritas penduduk

lokasi transmigrasi masih

menggantungkan Pengbasilan dari

'ind;stri perkayuan'. Sebagian lahan

petani juga terlantar (tidak dirawat)

sehingga diperlukan bantuan untuk

retraUititasi tanaman kelapa sawit'

Konflik lahan antara perusahaan bapak

angkat dengan penduduk asli di Sebuku

mengkhawatirkan para transmigtan

karena berpotensi merambat ke lahan

transmigrasi. Pembangunan SP4 di

Sebuku khusus Para Penduduk asli

terbukti mamPu mengruangi konflik
yang terjadi antara penduduk asli dengan

perusahaan perkebunan dan transmigran

pendatang.

Berdasarkan - keterangan Petani/
transmigran dan KePala UPT 3,

reorganisasi pasca pengambilalihan

kepemilikan dari Pemilik lama

perusahaan baPak angkat (PT. KHL)
tepada investor baru dari MalaYsia

merupakan prioritas utama investor baru'

Para petani sendiri mengharaPkan

investor baru akan segera memperbaiki

kondisi finansial perusahaan sehingga

pemeliharaan tanaman serta

pembangunan Pabrik daPat segera

dilaksanakan sehingga petani dapat

menjual TBS kepada perusahaan bapak

angkat dan Pembinaan Petani dari

perusahaan bapak angkat berlanjut'
Dari keterangan petaniltransmigtan

dan Kepala UPT 3 di Sebuku, Yang

menjadi kePentingan Pata karyawan

pelaksana perkebunan kelapa sawit

adalah Perbaikan kesejahteraan'

Kekhawatiran para karyawan pelaksana

perkebunan kelaPa sawit adalah

ieorganisasi setelah pengambilalihan PT'

KHi oleh investor baru yang berpotensi

menimbulkan masalah PHK dan

eksesnya beruPa konflik vertikal'

Alternatif bagi para karyawan adalah

bertahan bekerja di Perusahaan
perkebunan, berda3ang, atau bekerja di

bidang perkaYuan.

Dari sisi Dishutbun serta

Disnakertrans KabuPaten Nunukan,

kepentingan utama adalah keberhasilan

program transmigrasi berbasis

perteUunan kelapa sawit. Kedua instansi

ini mengkhawatirkan keterlambatan

program akibat kurangnya pemelihatmn

iutturn* plasma, masalah peredaran bibit
palsu, dan adanYa transmigran kutu

ioncat. Kedua instansi ini mengharapkan

Pemkab lebih selektif dalam memberikan

I
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rzrn bagi perkebunan kelapa sawit,
mencakup adanya jaminan finansial
dalam pengembangan plasma untuk
ra$'at atau transmigran. Pemakaian bibit
palsu berpotensi merugikan petani yang
menambah lahan untuk ditanami kelapa
sau-it karena potensi produksi bibit palsu
kelapa sawit lebih rendah dari bibit
unggul bersertifikat. Disnakertrans
mengharapkan adanya pendataan

transmigran secara nasional untuk
mengurangi peluang transmigran keliling
untuk ikut program transmigrasi secara

berulang - ulang. Dishutbun mengalami
kendala dalam pembinaan dan
penyuluhan berkaitan dengan kurangnya
SDM, mengakibatkan kurangnya
intensitas dan kualitas pengawasan
program. Kedua instansi memiliki
komitmen yang kuat untuk memajukan
program transmigrasi kelapa sawit di
lapangan terlihat dari berbagai kegiatan
untuk peningkatan kesejahteraan
transmigran seperti pembuatan kolam
ikan, pekerjaan - pekerjaan padat karya
dan berbagai kegiatan penyuluhan dan
pembinaan.

Berdasarkan keterangan dari staf
Dishutbun, Disnakertrans serta Bappeda
Kab. Nunukan. secara umum
kepentingan, kekhawatiran, potensi dan
kelemahan Pemkab Kabupaten Nunukan
di Sebuku j.rga sama dengan Dishutbun
dan Disnakertrans.

Simanggaris

Di Simanggaris, kepentingan utama
prra petani relatif sama dengan Sebuku.
Bekeria di industri perkayuan dan
perusahaan perkebunan kelapa sawit
sekinr masih merupakan gantungan

hidup sebagran besar transmigran, di
samping mcnjadi tukang ojek atau
pedagang. Konflik lahan di Simanggaris
tidak terjadi karena lokasi transmigrasi
maupun penrsahaan bapak angkat tidak
berdampingan dengan pemukiman
penduduk aslr.

Perusahaan bapak angkat (PT. SEL)
mengalami kendala finansial yang
mengakibatktn pemeliharaan TBM lahan
plasma mrlik transmigran tidak
dilaksanakan sesuai standar oleh
perusahaan hapak angkat dan kelanjutan
penanaman lrrhan plasma tersendat.

Keterlanrbatan pembayaran gaji
menjadi keluhan para karyawan dan

berpotensi menimbulkan konflik dengan
perusahaan. Para karyawan menggan-
tungkan harapan pada lancarnya industri
kayu setempat yang menggerakkan roda
ekonomi lokal sehingga mereka dapat

menggantungkan diri dari penghasilan
tambahan sebagai pedagang ataupun
pekerja kayu

Kepentingan, potensi, dan kele-
mahan Dishutbun serta Disnakertrans
Kabupaten Nunukan di Simanggaris
relatif sama dengan di Sebuku, kecuali
peredaran hibit palsu yang belum
mencapai Srmanggaris. Kedua instansi
ini mengk hawatirkan keterlambatan
program akibat kondisi keuangan
perusahaan bapak angkat yang buruk
sehingga menghambat kelanjutan
penanaman lahan plasma. Hal tersebut
jugu menjadi kekhawatiran Pemkab
Kabupaten Nunukan di Simanggaris.

Infrastruktur

Penulis j,rga mengamati aspek
infrastruktur di sekitar UPT Sebuku dan
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Simanggaris. Dari aspek infrastruktur air
bersih, masyarakat Sebuku masih
bergantung pada sumur sedangkan

masyarakat Simanggaris masih
bergantung pada pasokan tadah hujan.
Pemerintah kabupaten diharaPkan
menyediakan sistem penyediaan air
secara terpusat di masing - masing lokasi
transmigrasi untuk menjamin asPek

kualitas, kuantitas dan kontinuitas
penyediaan an bersih. Penyediaan
prasarana air bersih yang memenuhi
syarat kesehatan dan kuantitas serta

kontinuitas suplai akan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat sehingga
secara tidak langsung akan meningkatkan
kesejahteraan trasnmigran. Kondisi
sanitasi di Sebuku sudah cukup baik,
sedangkan di Simanggaris perlu
diperbaiki dengan penyediaan WC di
sejumlah perumahan transmigran.
Kondisi infrastruktur telekomunikasi dan

informasi di Sebuku cukup baik. dilihat
dari tersedianya jaringan seluler
Telkomsel, telepon tetap dan pos,

sedangkan di Simanggaris jaringan

seluler Telkomsel kurang daPat

ditangkap dengan jelas, tidak tersedia
kantor pos dan telepon tetap. Pasokan

energi tistrik di kedua wilayah masih
bergantung pada genset rumahan,
sehingga menimbulkan ekonomi biaya
tinggi, sedangkan fasilitas sekolah umum
sudah tersedia sampai tingkat SMP
negeri di Sebuku dan SD Negeri di
Simanggaris serta fasilitas pelayanan
kesehatan berupa Puskesmas juga telah
tersedia di kedua lokasi tersebut.
Peningkatan pelayanan Puskesmas

mencakup penduduk asli, terutama di
Sebuku yang lokasi transmigrasi dekat
dengan pemukiman penduduk asli. Hal

ll4

ini dilakukan untuk mengurangi potensi

konflik yang akan timbul.
Kondisr jalan di Sebuku sangat baik,

dan pembangunan jalan negara dan

provinsi crrkup melancarkan kegiatan
ekonomi setempat, meningkatkan harga

tanah dan bcrpotensi memajukan wilayah
setempat sehingga penulis
memprediksikan bahwa Sebuku akan

berkembang menjadi kota kecil yang
maju di kawasan perbatasan Kalimantan
Timur Sabah. Mudahnya akses ke
Mensalong .,ia darat, ibukota kabupaten
Malinau, dan pulau Nunukan via ait,
turut menggairahkan aktivitas ekonomi
di Sebuku, ditunjang perbaikan
infrastrukfur melalui proyek jalan negara

trans Kalinrantan di daerah perbatasan

Kalimantan Timur Sabah. Proyek
pembangunan jembatan j.tga intensif
dilaksanakan. seperti terlihat pada

gambar 2.

Di Sirrranggaris. jalan lokal masih
memanfaatkan jalan eks perambahan
kayu maupun jalan yang dibangun
perusahaan perkayuan resmi. Kondisi
transportasr darat agak terkendala dengan

sifat tanah lunak ekspansif di
Simanggan s. Pembangunan jalan negara,

selain mernudahkan mobilitas orang,
barang dan jasa (termasuk pengangkutan
TBS dan CPO), memudahkan
pengawasan kawasan perbatasan dari
aspek pertahanan dan keamanan.

Transportasi air melalui kapal bersubsidi
di Simanggaris cukup menolong untuk
laju mobilitas penduduk dan barang dari
dan ke ibukota Kabupaten. KaPal
bersubsidi ini berpotensi mengurangi
biaya hidup transmigran melalui
pengurangan biaya transportasi sehingga
penghematan uang transmigran dapat
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Gambar 2. Proyek Pembangunan Jemba-
tan di Ruas Simanggaris
Sebuku - Mensalong

dialokasikan bagi kebutuhan lain yang
Iebih pentin,e. Namun, frekuensi kapal
bersubsidi rnasih kurang, hanya dua hari
sekali sehingga rakyat masih bergantung
pada speedboat dan sampan mesin yang
berbiava tinesi.

PE\IBAHASAN

urrian di atas. tern\-ata t-aktor
:'tengemb.rng3n trunsmi grasi

: ir kccu: lt krs: ara"="lrir-.,-:---:- -:--.- .-;l *
-g-1..1-- .:\--:^-..: --^\-->-^ -

'. ::-: :13:a':i:i A3q:r:trIl

ekonomi sctempat serta pembangunan
jalan flr'g?r? yang berpotensi
meningkatkan mobilitas orang, barang,
dan jasa schingga berpengaruh terhadap
perkembansan wilayah dan ekonomi
setempat. Secara khusus, faktor
pendukung lainnya untuk kawasan
Sebuku adrrlah mudahnya akses dengan
ibukota kahupaten Malinau via darat dan
ibukota krrbupaten Nunukan via air
sehingga n,obilitas air, barang dan jasa
cukup tingr:i. Untuk Simanggaris, faktor
pendukung lainnya adalah lahan
transmigras relatif jauh dan tidak
berdampin!an dengan penduduk asli
sehingga potensi konflik lahan dapat
diminimalk, rn.

Faktor penghambat antara lain
buruknya kondisi keuangan perusahaan
bapak angkat, adanya transmigran kutu
loncat, kurrrngnya SDM yang kompeten
dari pihak rremerintah Kabupaten dalam
melakukan pembinaan dan pengawasan,
serta kuransnya infrastruktur listrik dan
air. Secara khusus, faktor penghambat
lainnya urrtuk lokasi Sebuku adalah
peredaran l'''ibit palsu dan konflik lahan
perusahaan bapak angkat dengan
penduduk asli. Untuk lokasi di
Simanggarr., faktor penghambat lainnya
adalah inflrstruktur telekomunikasi dan
informasi serta kurangnya frekuensi
kapal bersu'rsidi dari ibukota Kabupaten.

Kuatnr r sektor perkaruan sebagai
pen-egerak ekonomi lokal cukup
mengkhari tirkan. terutama jika
dikaitkan .l nsrn rencana pengembangan
kau asan rerbatasan Indonesia
\lalar s:" e::rahnva kondisi finansial
::rusaha"r. perkebunan )'ang menjadi
bapak .1n - \JI prosram transmi_erasi/
plasma nrc' radi akar permasalahan. Hal
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ini diperlemah lagi dengan lemahnya
perencanaan pengembangan transmigrasi

berbasis kelapa sawit. Sektor perkebunan

kelapa sawit belum dapat menggantikan
peran industri perkayuan selama ini.
Pengembangan kawasan Perkebunan
sebagai basis ekonomi sePanjang

perbatasan Kalimantan Serawak
Sabah memerlukan perencanaan yang
matang mulai dari infrastruktur seperti
jalan, jembatan, dfu, sanitasi dan listrik
sampai seleksi investor yang ketat dari
aspek kemampuan finansial. Sektor
perkebunan belum berperan aktif
menggantikan sektor perkayuan dan

diperlukan langkah untuk mengantisipasi
ketergantungan akal hal ini. Rencana

pemerintah membuka 180.000 hektar

unttrk perkebunan di kawasan sepanjang

perbatasan Kalimantan - Malaysia Timu
mulai dilaksanakan. Dengan demikian,
tekanan dan kemungkinan damPak

lingkungan akibat praktik illegal logging
dengan alasan menyambung hidup paru
transmigran akan berkurang sehingga
tiga hal sekaligus yang dapat dicapai
pemerintah, yaitu Peningkatan
kesejahteraan rakyat, pemberdayaan

kawasan perbatasan serta pengurangan

tekanan terhadap lingkungan.

KESIMPULAI\ DAI\ SARAN

Faktor pendukung pengembangan

transmigrasi kelapa sawit di kedua lokasi
transmigrasi adalah adanya industri
perkayuan serta pembangruran jalan
negara. Faktor penghambat Yaitu
buruknya kondisi keuangan perusahaan

bapak angkat, adanya transmigran kutu
loncat, kurangnya SDM kompeten dari

Faktor pendukung dan penghambat pengembangan wilayah ffansmigrasi kelapa sawit di

perbatasan (Kasus Upt Simunggaris dan Sebuku, Kabupaten Nunukan, Kalimantan Timur)

pihak pemerintah KabuPaten serta

kurangnya infrastruktur seperti listrik dan

air.
Secara khusus, faktor pendtrkung

lainnya untuk kawasan Sebuku adalah

mudahnya akses laut ke ibukota
Kabupaten Nunukan dan akses darat ke

ibukota kabupaten Malinau. Untuk
Simanggaris, faktor pendukung lainnya
adalah lahan transmigrasi relatif jautt

dengan penduduk asli.. Fal<tor

penghambat lainnya untuk lokasi Sebuku

adalah peredaran bibit palsu dan konflik
lahan antara perusahaan bapak angkat

dengan penduduk asli. Di Simanggaris,
faktor penghambat lainnya adalah

kurangnya ketersediaan infastruktur
telekomunikasi dan infonnasi serta

frekuensi kapal bersubsidi dari ibukota
Kabupaten.

Perencanaan pola transmigrasi perlu

direncanakan secara matang, baik dari
aspek seleksi transmigran, investor dan

perencanaan infrastruknr sehingga

sektor perkebunan kelapa sawit dapat

menjadi penggerak ekonomi kawasan

dan mengurangi praktik industri
perkayuan ilegal. Dengan demikian,
peningkatan kesejahteraan rakyat,
pengembangan kawasan Perbatasan
unttrk alasan pertahanan dan keamanan

serta pengurangan tekanan terhadap

lingkungan dapat dicapai. Pembuatan
database transmigran secara nasional
(sensus transmigran) diperlukan untuk
memudahkan pengawasan dan pendataan

oknum oknum transmigtan keliling.
Dalam seleksi dan pemberian investor,

diperlukan pencantuman persyaratan dan
jaminan kemampuan finansial dalam
pembangunan, pembinaan dan penataan

proyek plasma dalam rangka penanaman
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modal di Perkebunan kelaPa sawtt,

khususnya yang melibatkan program

kemitraan dengan petani. Selain itu,

pemilihan lokasi kawasan transmigrasi

sebaiknya berjauhan dengan lokasi

pemukiman Penduduk asli untuk

menghindari konflik lahan, Perlu

diintinsifkan keterlibatan penduduk asli

dalam program budidaya kelapa sawit

untuk mengurangi potensi konflik antara

penduduk asli dengan pendatang atau

penduduk asli dengan Perusahaan
perkebunan.
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